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 Penelitian ini bertujuan untuk mengamati penerapan pembelajaran 

kooperatif dengan tipe Student Teams Achivement Divisions (STAD) untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. Penelitian  ini  merupakan  penelitian  tindakan  kelas  

dengan  mengenakan  metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. Data  

yang  didapat  adalah  data  kuantitatif  dan  kualitatif,  maka  untuk  data 

motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran diolah secara kualitatif dengan 

menghitung skor  dari  deskripsi  masing-masing  kolaborator  dari  setiap  

siklus  yang  dilakukan,  serta angket motivasi  yang diberikan setelah proses 

pembelajaran. Hasil penelitian tipe STAD dapat meningkatkan motivasi 

belajar PKn. Berdasarkan  hasil observasi,  pada  kondisi  awal  siswa  yang  

mencapai  kriteria  sangat  aktif  hanya  6  orang siswa atau hanya 17,6% , 

kemudian bertambah menjadi 7 orang siswa atau 20,6% pada siklus 1, 

bertambah lagi menjadi 9 orang siswa atau 26,5% pada siklus 2 pertemuan 

1, kemudian pada siklus kedua pertemuan 2 bertambah menjadi 20 orang 

siswa atau 58,8% dan di akhir siklus menjadi 31 orang siswa atau mencapai 

91,2%. 
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 Application of STAD Type Cooperative Learning to Improve Motivation 

and Learning Outcomes of Civic Education. This study aims to observe the 

application of cooperative learning with the type of Student Teams 

Achivement Divisions (STAD) to increase motivation and learning outcomes 

in civic education subjects. This research is a classroom action research 

using STAD-type cooperative learning methods. The data obtained are 

quantitative and qualitative data, so for data on student learning motivation 

towards learning is processed qualitatively by calculating the score from the 

description of each collaborator of each cycle carried out, as well as a 

motivation questionnaire given after the learning process. The results of the 

STAD type of research can increase the motivation to learn Civics. Based on 

the results of observations, in the initial condition of students who reached 

the very active criteria only 6 students or only 17.6% , then increased to 7 

students or 20.6% in cycle 1, increased again to 9 students or 26.5% in cycle 

2 meetings 1, then in the second cycle meeting 2 increased to 20 students or 

58.8% and at the end of the cycle to 31 students or reached 91,2%. 
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Pendahuluan 

Pendidikan  merupakan  upaya  untuk  membantu  perkembangan  siswa  sebagai mahluk individu 

dan sosial yan tentunya memiliki akal budi serta perasaan melalui proses pengkaderan  atau  didikan  

guna  untuk  menciptakan  karakteristik  peseta  didik  dan memperhalus  perasaan  serta  pemahaman  

dilihta  dari  cara  masyarakat  berpikir  dan bertindak  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Salah  satu  

pendiidkan  ynag  mendukung terciptanya proses didikan yang mampu menciptakan masyarakat cerdas 

adalah melalui mata  pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) (Ananda, 2017).   

PPKn merupakan  salah  satu  mata  pelajaran  yang memiliki peranan penting untuk membentuk 

dan menciptakan  karakteristik masyarakat supaya mampu memahami dan mampu menjalankan hak 

hak dan kewajibannya sebagai masyarakat  serta  diimbangi  dengan  penerapan  nilai  nilai  moral  

dalam  kehidupan berbangsa  dan  bernegara  agar  terciptanya  generasi  pancasila  sekaligus  

menciptakan warga  negara  yang  berintegrasi,  memiliki  keterampilan  dan  karakteristik  serta 

mencerdaskan  kehidupan  bermasyarakat.  Karena  pada  dasarnya  melalui  pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan peserta didik memiliki daya berpikir kritis agar mampu memahami,  menganalisis  

dan  menjawab  segala  persoalan  yang  dihadapi  dilingkungan baik  lingkungan  sekolah,  masyarakat  

maupun  berbangsa  dan  negara,  untuk  itu  peserta didik  kiranya  mempunyai  insting  cepat  dalam  

mengamati beragam persoalan di sekitarnya sehingga dapat dijalankan secara konsisen dan 

berkesinambungan (Firdaus, 2016; Wadu, dkk., 2021) 

Mata  pelajaraan  pendidikan  pancasila  dan  kewarganegaraan  memiliki  cita cita dalam 

mendidik peserta didik untuk membentuk karakter serta watak peserta didik sesuai  dengan  nilai-nilai  

pancasila  agar  sesuai  dengan  ciri  khas  masyarakat  indonesia yang  sangat  menjunjung  tinggi  

warisan  leluhur  seperti  norma-norma  yang  berlaku dikehidupan  masyarakat.  Dalam  mata  pelajaran  

PPkn  tentunya  memiliki  karakteristik yang  akan  mengembangkan  peserta  didik  seperti  

mengembangan  kompotensi  kognitif, afeksi,  dan  psikomotorik  peserta  didik  dengan  

menitikberatkan  pada  pengembangan ranah afeksi. Untuk membangun kemampuan afeksi peserta 

didik pada pendidikan dasar dan  menengah  karena  pada  pengembangan  ranah  afeksif  peserta  diidk  

dilatih  untuk menikmati atau menerima nilai, norma serta objek yang memiliki nilai etika dan estetika 

serta  diajarkan  pada  bagaimana  menilai  sesuai  ditinjauh  dari  baik  buruknya,  adil  tidak adil  serta  

mampu  mempraktekan  nilai,  norma,  etika  dalam  berperilaku  sehari  hari 

Wawasan  dan  pengetahuan  tentang kewarganegaraan  merupakan  salah  satu  yang harus  

dimiliki  oleh  peserta  didik  karena  wawasan  dan  pengetahuan  sangatlah  penting bagi  manusia  

sebagai  mahluk  sosial  dalam  berkomunikasi  atau  berinteraksi  dengan masyarakat  lainnya.  Oleh  

karena  itu  wawasan  dan  pengetahuan  bukan  suatu  hasil perolehan pasif yang didapat dari proses 

transfer informasi dari guru, akan tetapi dapat dilihat dari bagaiman proses yang dilakukan oleh peserta 

didik itu sendiri, karena proses tersebut merupakan sebagai senjata dalam mempertajam berpikir atau 

kemampuan berpikir kritis  peserta  diidk  dalam  menangapi  segala  sesuai  dibarangi  dengan  tingkat  

kepekaan peserta didik terhadap segala sesuatu.  

Adapun berdasarkan fakta  data hasil observasi Pada mata pelajaran Pkn dari  hasil  observasi  

tersebut  ada  beberapa  ditemukan sebuah  persoalan  yang  dihadapi  oleh  peserta  didik  diantaranya  

adalah  peserta  didik memiliki tingkat kesulitan dalam memahami materi yang di sampaikan oleh guru 

hal ini bisa terjadi karena kurangnya pendekatan secara emosional dengan peserta didik, model 

pembelajaraan  yang  tidak  sesuai  dengan  karakteristik  peserta  didik  sehingga  tingkat kesulitan  

peserta  didik  dalam  memahami  materi  yang  disampaikan  oleh  guru mengakibatkan  kualitas  belajar  

pkn  peserta  didik  masih  dibawah  kriteria  Ketuntasan Minimal (KKM) atau masih belum bisa 

mencapai tingakt  yang telah ditentukan dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)  yaitu 

sebesar 75.  
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Hal tersebut merupakan salah satu tugas guru pkn untuk menciptakan pembelajaraan kepada 

peserta didik yang bisa  menciptakan  interaksi  dua  arah  serta  keaktifaan  peserta  didik.  Karena  

dilihat  dari kurangnya  memahami  materi  pkn  oleh  kelas  8  E.  Hasil  observasi  ini  dilihat  dari  

hasil penilaian  Ulang  Harian  1  dari  beberapa  kelas  dan  kelas  8  E  yang  tergolong  memiliki Nilai 

rata-rata yang paling rendah Dalam  menangapi  hasil  observasi  kelas  8  E  yang  menunjukan  

rendahnya  hasil ulangan  harian,  maka  dilihat  juga  dari  beberapa  faktor  kenapa  sampai  terjadi  

rendahnya hasil  belajar  siswa  para  peneliti  menemukan  bahwa  kurang  antusias  siswa  dalam 

mengikuti pembelajaran pkn. Rendahnya hasil belajar peserta didik diartikan karena ada beberapa  

faktor  seperti  faktor  intenalnya  yaitu  kurang  minat  pada  mata  pembelajaraan pkn, kurangnya 

kemauan untuk belajar dan mencari tahu terhadap materi PPKn.  

Faktor eksternalnya pergaulan yang kurang dibatasi, fasilitas pembelajaran yang kurang lengkap 

dan  model  pembelajaran  yang  kurang  efektif  peserta  didik  sehingga  memunculkam peserta  didik  

tidak  merasa  tertarik,  malas  dan  cepat  bosan,  akibatnya  tidak  adanya interaksi  dua  arah  dikelas  

atau  guru  yang  lebih  dominan  berbicara, maka  kebanyakan peserta  didik  sulit  menerima  

pembelajaran  PPKn, juga terdapat materi sejarah . Hal ini disadari oleh peneliti bahwasanya sebagai 

seorang guru tentunya bisa menciptakan suasana kelas  atau membangkitkan minat belajar siswa pada 

materi  pkn  dengan  mengunakan  metode  pembelajaran  yang  bisa  menarik  perhatian peserta didik 

dan membangkitkan semangat serta daya berpikir kritis siswa Setelah  melakukan  beberapa  observasi  

sehinga  peneliti  melakukan  wawancara dengan salah satu siswa kelas 8 E, didapatkan informasi bahwa 

rendahnya hasil belajar siswa  selama  ini  disebabkan  karena  kurang  percaya  diri  untuk  mengajukan  

pertanyaan ketika mengalami permasalahan karena ada ketakutan tersendiri para siswa seperti takut 

pertanyaanya akan ditertawakan oleh teman teman di dalam kelas, pertanyan tidak penting atau  

pertanyaan  tidak  berbobot,  dan  guru  kurang  kreatif  dalam  mencipakan  model pembelajaran 

sehingga akibat dari itu peserta didik sangat bosan dengan kelas pkn. 

Coorperative Learning  merupakan  suatu  teknik  pemberian  tugas  kepada kelompok  dan  

mengerjakanya  dimana  setiap  peserta  didik  yang  sudah  dibagikan kelompok  akan  diskusikan  

secara  bersama-sama  sehinga  menemukan  jawaban  akhir, yang merupakan teknik pemberian tugas 

(Laa, Winata, & Meilani, 2017).  Salah satu model pembelajaran Kooperatif adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD ( Tipe Student Teams Achievement Divisions). STAD adalah salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Siswa  ditempatkan  dalam  tim  belajar  beranggotakan  

empat  orang  yang  merupakan campuran  dengan  tidak  membeda-bedakan  bail  latar  belakan  

maupun  tingkatan pemahaman siswa.  Di sini  seorang  Guru akan memeberikan  pelajaran  kemudian 

siswa bekerja  dalam  tim  untuk  memastikan  bahwa  seluruh  anggota  tim  telah  menguasai pelajaran 

tersebut. setelah itu guru akan memeberikan pertanyaan untuk semua kelompok kemudian  semua  

kelompok  mendiskusikan  terlebih  dahulu  kemudian  setelah didiskusikan akan disampaikan hasilnya 

melalui presentasi (Arends & Kilcher, 2010) menjelaskan,” STAD invilves student working together in 

groups that compete with each other”. 

STAD melibatkan peserta didik bekerja sama dalam kelompok dan masing- masing kelompok 

bersaing secara pemikiran dengan kelompok lainnya sehingga disinilah nantinya  memunculkan  

perdebataan  antara  peserta  didik  karena  dilihat  dari  tingkatan kemampuan  peserta  didik  dalam  

menganalisi  dan  memecahkan  persoalan  yang terjadi.Adapun  bagian  yang  paling  esensia  dari  

model  pembelajaraan  ini  tipe  STAD adalah  adanaya  rasa  memiliki  satu  sama  lain  sehingga  

terciptanya  kerja  sama  anggota kelompok dan  adanya kompotisi antar kelompok lain dari sinilah  

guru  memiliki peran sebagai  fasilitator  sedangkan  antar  sesama  peserta  didik  akan  mendapatkan  

manffat secara  pribadi  yaitu  belajar  dari  teman-eman  yang  lain  dan  mampu  mengajarkan  dan 

mengaplikasikan pengetahuannya untuk teman-teman yang lain.  
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Karakteristik  dari  STAD  adalah  guru  menyampaikan  kompetensi  dan  indikator  yang harus  

dicapai  oleh  peserta  diidk,  indikator  dan  kompotensi  tersebut  harus  betil-  betul dipahami  oleh  

siswa  agar  tercapainya  pembelajaran  yang  bisa  memecahkan  pesoalan kemudian para siswa akan 

dibagikan kedalam kelompok kecil yang terdiri dari beberapa peserta  didik,  disinilah  guru  akan  

memberikan  tugs  kepada  masing-masing  kelompok maka masing-masing kelompok mendiskusikan 

dan menemuka jawaban atas tugas yang diberikam.metode ini selain berguna untuk penambahan 

pengetahuan juga mengajarkan kerja sama satu sama lain dengan tidak mementingkan egonya masing-

masing. Adapun kelebihan  dari  STAD  adalah  dengan  adanya  tes  individu  yang  berupa  kuis  dapat 

meningkatkan tanggung jawab idividu, karena nilai akhir kelompok dipengaruhi sehingga membuat 

siswa termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Untuk  menciptakan  suasana  belajar  

kelompok  yang  efektif  adalah  slah  satunya diperlukan  motivasi  belajar  peserta  diidk  baika  

motivasi  yang  berasal  dari  dalam  diri seperti keiinginan untuk pintar maupun motivasi belajar dari 

luar seperti pengaruh peserta didik  yang  memiliki  kemampuan  tinggi (Pujiono, 2017).   

Tujuan daripada penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan pembelajaraan kooperatif dalam 

kaitannya dengan motivasi dan hasil belajar pendidikan kewarganegaraan. Dari penjelasan di atas maka 

penulis meneliti dengan judul “Penerapan Pembelajaraan Kooperatif Tipe STAD untuk Meningkatkan 

Motivasi dan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan”. 

Metode 

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  tindakan  kelas  dengan  mengenakan  metode 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penelitian tindakan adalah suatau bentuk penelitian reflektif  diri  

yang  secara  kolektif  dilakukan  peneliti  dalam  situasi  sosial  untuk meningkatkan  penalaran  dan  

keadilan  praktik  pendidikan  dan  sosial  mereka,  serta pemahaman mereka.diperlukannya penelitian 

untuk mengetahui bagaimana situasi sosial kemudian diimbangi dengan tingkatan cara penyelesaian 

satu dua kasus tertentu, untuk itu terlebih dibutuhkan sebuah penelitian (Kemmis & Taggart,1998). Data  

yang  didapat  adalah  data  kuantitatif  dan  kualitatif,  maka  untuk  data: Motivasi belajar siswa 

terhadap pembelajaran diolah secara kualitatif dengan menghitung skor  dari  deskripsi  masing-masing  

kolaborator  dari  setiap  siklus  yang  dilakukan,  serta angket motivasi  yang diberikan setelah proses 

pembelajaran berakhir pada setiap akhir siklus.  Hasil  belajar  dianalisis  diolah  secara  kuantitatif  

dengan  menghitung dan membandingkan skor pencapaian hasil belajar per individu dan persentase 

skor yang dicapai  per  kelas  dari  setiap  siklus  yang  dilakukan.  Sedangkan  hasil  belajar  dianalisis 

diolah secara kuantitatif dengan menghitung dan membandingkan skor pencapaian hasil belajar per 

individu  dan persentase skor  yang dicapai  per kelas dari setiap siklus  yang dilakukan. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian motivasi belajar dilihat dari kondisi awal siswa yang mencapai kriteria sangat 

aktif hanya 6 orang siswa atau hanya 17,6% , kemudian bertambah menjadi 7 orang siswaatau 20,6% 

pada siklus 1, bertambah lagi menjadi 9 orang siswa atau 26,5% pada siklus 2 pertemuan 1, kemudian 

pada siklus kedua pertemuan 2 bertambah menjadi 20 orang siswa atau 58,8% dan diakhir siklus 

menjadi 31 orang siswa atau mencapai 91,2%, Hal ini sangat relevan dengan  semakin  tumbuhnya  

tanggung  jawab  siswa  dan  semangat  berkompetisi  antar kelompok.  Survei  dilapangan  

membuktikan  bahwa  penerapan  model  pembelajaran Kooperatif  Learning  dengan  mengunakan  

Tipe  STAD  dapat  membantu  peserta  didik dalam kesulitan belajar dan hasil yang diperoleh peserta 

didik mampu memahami tujuan pembelajaran dan indikator yang dijelaskan (Rokhanah, Widowati, & 

Sutanto, 2021).  

Model  Pembelajaran  yang  sesuai  dengan  karakteristik  peserta  diidk  mampu menciptakan  

suasana  kelas  yang  efektif  sehingga  dapat  merangsang  daya  pikir  peserta didik yang memunculkan  

Peningkatan aktivitas belajar siswa juga diikuti juga dari isian angket  siswa (Sumilat, 2021).  Hal  ini  
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bisa  dilihat  dari  data  hasil  angket  dimana  siswa  sudah  tidak  ada yang termasuk dalam kategori 

rendah. Pada siklus pertama terdapat 22 siswa atau 64,7% masuk dalam kategori sedang dan 12 siswa 

atau 35,3% masuk kategori tinggi. Kemudian pada siklus kedua terjadi peningkatan yang cukup 

signifikan, yaitu terdapat 18 siswa atau 52,9%  termasuk  kategori  tinggi  dan  16  siswa  atau  47,1%  

masuk  kategori  sedang, sedangkan  pada  siklus  ketiga  sama  dengan  siklus  kedua  yaitu  terdapat  

18  siswa  atau 52,9% termasuk kategori tinggi dan 16 siswa atau 47,1% masuk kategori sedang, tetapi 

dengan peningkatan skor.  

Data rekapitulasi hasil angket siswa dan rekapitulasi aktivitas belajar siswa diatas yang  semakin  

menunjukkan  perubahan  ke  arah  baik  tersebut. Hal itu dapat  dimaknai  sebagai meningkatnya  

motivasi  siswa  dalam  proses  pembelajaran, maka  dibutuhkan  motivasi dalam pembelajaran, oleh 

sebab itu guru perlu membangkitkan motivasi peserta didik agar kegiatan  pembelajaraan  berjalan  

efektif  guna  untuk  memperoleh  hasil  pembelajaraan yang optimal. Karena siswa pada dasarnya 

termotivasi melakukan suatu hal untuk dirinya sendiri  untuk menciptakan kesenangan dari 

pembelajaran  yang diikuti, atau merasakan manfaat  yang  diperoleh  sudah  terpenuhi  dan  adapun  

motivasi  lainnya  adalah  karena dipaksakan  oleh  keadaan  seperti  takut  dikenakan  hukuman  dari  

guru  sehingga  hal tersebut harus bisa ditanggani oleh guru demi terciptanya hasil belajar maksimal.  

Siswa sudah  mulai  menguasai  materi  berbagai  konstitusi  yang  pernah  berlaku  di  Indonesia, merasa  

nyaman,  saling  membantu  dalam  memahami  pelajaran,  tidak  merasa  sendiri sehingga tumbuh rasa 

percaya diri, tumbuh sikap mau bekerja sama, tanggung jawab dan jiwa berkompetisi yang sehat 

(Wirejati, 2019).  

Hasil belajar dan motivasi serta semangat siswa untuk belajar PKn, diikuti dengan meningkatnya 

pemahaman  siswa  terhadap  materi  SK.2  memahami  berbagai  konstitusi  yang  pernah digunakan 

di Indonesia. Hal ini sangat signifikan dengan hasil belajar dari pembelajaran setelah  dilakukan  

tindakan  sebagaimana  yang  diharapkan  peneliti.  Dalam  hal  jumlah siswa yang mencapai KKM 

yaitu siswa yang telah meraih nilai 75 ke atas pada kondisi awal atau hasil pretes belum ada atau 0%, 

kemudian setelah tindakan atau siklus 1 ada kenaikan yang cukup signifikan, yaitu 47,1% dari 34 orang 

siswa telah mencapai KKM. Pada siklus ke 2 terjadi peningkatan menjadi 58,8% dan di siklus ke 3 

menjadi 91,2% siswa yang telah mencapai KKM. Nilai tertinggi pada kondisi awal mencapai angka 70, 

setelah dilakukan tindakan terjadi peningkatan yang sangat signifikan yaitu mencapai 90 pada siklus 1, 

kemudian 100 di siklus ke 2 dan pada siklus ke 3 mencapai nilai 100 .  

Motivasi  mempunyai  peranan  yang  sangat  penting  dalam  pencapaian  prestasi belajar.  Siswa  

yang  telah  termotivasi  akan  terdorong  dan  tumbuh  semangat  untuk melakukan  sesuatu,  fokus  

dalam  mengikuti  suatu  pelajaran  dan  dampak  positif  yang ditimbulkan  adalah  tercapainya  hasil  

atau  prestasi  pelajar  yang  tinggi.  Menurut  Elliot Kratochwill, & Cook (2000) ada dua faktor yang 

mempengaruhi motivasi, yaitu sikap  dan  kebutuhan  yang  mana  adanya  keinginan  untuk  pintar.  

Jika  siswa  memiliki sikap positif terhadap pembelajaran, maka motivasi belajar akan meningkat, begitu 

juga sebaliknya.pengaruh  motivasi  belajar  siswa  dapat  kita  lihat  pada  peranan  guru  dalam 

memberikan aktualisasi materi dan gaya atau model pembelajaraan yang dapat menarik perhatian pserta 

didik. Demikian juga dengan kebutuhan siswa, jika pelajaran dianggap bermakna dalam kehidupan 

siswa, maka motivasi belajar siswa akan meningkat, begitu pula sebaliknya (Harahap, 2014).  

Berdasarkan hasil observasi Pada kondisi awal sebelum melaksanakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD motivasi belajar siswa masih kurang, ini dapat dilihat  dari  aktivitas  belajar  PKn  

di  kelas  8E  masih  rendah  kerendahan  pada  hasil pembelajaran  koopertif  dipengruhi  karena  awal  

diterapkannya  siswa  mashi  perlu beradaptasi dengan model tersebut apalagi masih banyak survei 

dikelas 8E yang masih mengalami  kesulitan  sehingga  mengakibatkan  hasil  belajar  yang  kurang  

konduktif.. Sebagian besar siswa masih pasif, belum berani mengajukan pertanyaan, belum percaya diri  

dalam  menjawab  pertanyaan  yang  dilontarkan  guru,  dan  masih  kurang  kerja  sama dalam 
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menyelesaikan tugas karena masih adanya rasa takut, tidak percaya diri dalam diri peserta didik 

sehingga diawal  penerapan model pembelajaraan masih belum maksimat atau sesuai dengan harapan. 

Tetapi pada pelaksanaan siklus 1 aktivitas siswa sudah mulai ada peningkatan, siswa sudah mulai berani 

untuk mengajukan pertanyaan bila ada materi yang  disampaikan  guru  yang  kurang  mereka  pahami,  

sudah  mulai  mau  menjawab pertanyaan  yang  dilontarkan  guru,  siswa  menyelesaikan  tugas  secara  

bekerja  sama dengan temannya, berdiskusi dan mulai saling menjelaskan dan kadang mempertahankan 

pendapatnya.   

Peningkatan  aktivitas  siswa  ini  juga  didukung  dengan  hasil  angket  yang diisif  siswa  setela  

h  akhir  siklus  1  yang  menunjukkan  bahwa  22  orang  siswa menunjukkan  sikap  terhadap  

pembelajaran  PKn  dengan  kategori  sedang  dan  12  orang siswa pada kategori tinggi. Pada siklus 2 

telah memenuhi harapan peneliti, siswa aktif belajar, aktivitas siswa terus ada peningkatan, siswa 

bertambah berani untuk mengajukan pertanyaan  bila  ada  materi  yang  disampaikan  guru  yang  

kurang  mereka  pahami, bertambah  percaya  diri  menjawab  pertanyaan  yang  dilontarkan  guru,  

siswa menyelesaikan tugas secara bekerja sama dengan temannya, berdiskusi dan mulai saling 

menjelaskan dan kadang mempertahankan pendapatnya. Hasil angket juga menunjukkan peningkatan  

sikap  positif  siswa  pada  pembelajaran  PKn,  yaitu  terdapat  peningkatan jumlah siswa yang masuk 

kategori tinggi. Pada siklus 3, aktivitas belajar PKn pada siklus 3 telah memenuhi harapan peneliti.  

Siswa semakin aktif belajar, aktivitas siswa terus ada peningkatan, siswa bertambah berani untuk 

mengajukan pertanyaan bila ada materi yang disampaikan  guru  yang  kurang  mereka  pahami,  

bertambah  percaya  diri  menjawab pertanyaan  yang  dilontarkan  guru,  siswa  menyelesaikan  tugas  

secara  bekerja  sama dengan temannya, berdiskusi dan mulai saling menjelaskan dan kadang 

mempertahankan pendapatnya, bahkan dalam pada waktu presentasi siswa antusias untuk maju ke 

depan ingin memaparkan hasil diskusi kelompoknya. Siswa yang tidak mendapat kesempatan untuk  

presentasi  juga  semakin  aktif  untuk  memberikan  tanggapan,  masukan,  saling mengoreksi, bahkan 

muncul pertanyaan-pertanyaan kritis yang dapat lebih mempertajam materi. Berdasarkan pengamatan 

selama dilakukannya penelitian, ada beberapa temuan, yakni  adanya  perubahan  sikap  dalam  

pembelajaran.  Siswa  tumbuh  sikap  mau  bekerja sama,  saling  membantu  dalam  memahami  

pelajaran,  siswa  lebih  bertanggung  jawab terhadap  kelompoknya,  serta  tumbuh  sikap  berkompetisi  

yang  tinggi.  selain  itu  siswa tumbuh  rasa  percaya  diri,  tidak  merasa  sendiri,  merasa  nyaman  

untuk  bertanya  dan mengungkapkan  ide  dan  gagasannya (Rokhanah, Widowati, & Sutanto, 2021).   

Hal  tersebut dapat  peneliti  lihat  dari  berkurangnya kesenjangan  antar  siswa  dan  terjadi  

pertemanan  yang  lebih  sehat.  Penelitian  ini mempunyai  keterbatasanketerbatasan,  sehingga  

diharapkan  akan  membuka  kesempatan bagi  peneliti  lainnya  untuk  melakukan  penelitian  sejenis  

dengan  lebih  baik  lagi,  yang akan  berguna  bagi  perluasan  wawasan  keilmuan. Dalam  

melaksanakan  penelitian  ini,  peneliti  memiliki keterbatasan tenaga, waktu, alat, dan prasarana 

penelitian, sehingga peneliti tidak dapat melaksanakan  penelitian  secara  sempurna  Materi  dalam  

penelitian  ini  terbatas  pada materi  konstitusi  yang  pernah  digunakan  di  Indonesia,  sehingga  

memungkinkan generalisasi yang terbatas (Anastasha, Movitaria, & Safrizal, 2021). 

Simpulan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, maka simpulan yaitu bahwa pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achivement Divisions (STAD) dapat meningkatkan motivasi belajar PKn khususnya 

untuk Standar Kompetensi (SK) memahami konstitusi yang berlaku di Indonesia. Berdasarkan  hasil 

observasi,  pada  kondisi  awal  siswa  yang  mencapai  kriteria  sangat  aktif  hanya  6  orang siswa atau 

hanya 17,6% , kemudian bertambah menjadi 7 orang siswa atau 20,6% pada siklus 1, bertambah lagi 

menjadi 9 orang siswa atau 26,5% pada siklus 2 pertemuan 1, kemudian pada siklus kedua pertemuan 

2 bertambah menjadi 20 orang siswa atau 58,8% dan di akhir siklus menjadi 31 orang siswa atau 
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mencapai 91,2%, Hal ini sangat relevan dengan  semakin  tumbuhnya  tanggung  jawab  siswa  dan  

semangat  berkompetisi  antar kelompok. Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achivment 

Divisions (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar PKn  
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